BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Penulis memilih data secara acak dari The Asahi Shimbun dan Nipponia baik
dari segi tanggal, bulan, tahun, maupun edisi terbitnya untuk mengetahui sebaran
verba yang dimuat dalam media massa tersebut. Hasilnya, jumlah data dari The Asahi
Shimbun terbitan tahun 2003 memuat lebih banyak daripada tahun 2004, sedangkan
dalam Nipponia, ditemukan hanya satu data, yaitu data yang memuat verba kitai suru
dalam kalimatnya. Verba kitai suru lebih banyak ditemukan dalam rubrik olahraga,
politik, berita mancanegara dan opini, sedangkan verba kibou suru terdapat dalam
opini, berita iklan, dan editorial.

Data temuan berjumlah 42 buah, yaitu 32 data yang memuat verba kitai suru
dan 10 data yang memuat verba kibou suru. Data temuan tersebut berupa kalimat lalu
diurutkan dimulai dari verba kitai suru terlebih dahulu, yaitu data nomor 1 sampai 32,
sedangkan verba kibou suru adalah data nomor 33 sampai 42. Pengelompokan ini
dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengklasifikasian dan analisis data.

Penulis hanya menyajikan beberapa data dalam temuan dan pembahasan
karena terdapat definisi makna maupun fungsi yang sama pada data, dan dianggap
telah mewakili sumber data yang lain. Definisi makna diberi kode nomor 1 sampai 7

sesuai urutan untuk memudahkan pengklasifikasian data. Berikut tabel klasifikasi
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sumber data kitai suru dan kibou suru menurut makna dan fungsi yang telah

ditemukan :

Tabel 4.1 Klasifikasi Data Kitai Suru Menurut Makna dan Fungsi

Definisi Makna
No.|Sumber Data (nomor)* Fungsi
213|4|5|6
1| TAS | U b REAEE ) % HoE R B V] N V| V[ V| [Tidak ada konjugasi,
20/08/20| o>+ #¢1z Wit 5 partikel ni,
04 | wahido shi ga eikyouryoku o motsu kedudukan sebagai
Hal 4 | \okumintou seitou no shiji ni kitai suru predikat, obyek
(Abdurrahman)Wahid  mengharapkan adalah hal (koto),
dukungan dari partai politik yang subyek benda(mono)
berkuasa
2.| TAS | —hEHEA»HEF SN CWER T 1 NERIEIE Konjugasi  bentuk
20/08/20) 0 O *.fE DI LR (2.6) A3, pasif (ukemi),
04 [EE G F X 70 Bk bent_uk ~teiru yang
Hal 27 Ippou renpa o Kitai sarete ita danshi, _ber5|fat lampau (~.te
hyaku kiro kyuu no Inoue Yasuo (nijuu Ita kei),
rokusai) ga, yonkaisen de masaka no berkedydukan .
haisen sebagai predikat
Atlet yang diharapkan memenangi keterangan
pertandingan di nomor 100 kilo, Yasuo
Inoue (26), gugur di babak keempat
3. TAS |IC # 7% % v MooFIE., EE NIEE Konjugasi  bentuk
16/07/20 o336 0> 43 B CE LS\ VA A 2 1A% T dapat (kanou),
03 X3 LHLNS kedu_dukan sebagai
Hal 2 IC tagu o netto ni tsunageba, iryou ya predikat, sedangkan
ryuutsuu no bunya de habahiroi riyou obyeknya adalah hal
ga kitai dekiru to mirareru (koto), dan partikel
Jika menyambungkan IC Tag ke penerang  subyek
internet, perluasan pemanfaatan ~ di adalah ga .
bidang distribusi maupun perawatan
medis sepertinya dapat diharapkan
6. | TAS | (fZHIEESNTVENEHHRES N NERIE Konjugasi  bentuk
16/07/20| 75/, % pasif (ukemi),
03 | Nanika o kitai sarete iru ka wa aru bentuk ~te-iru,
Hal 23 | teido tsukande iru obyeknya  abstrak
Memperoleh posisi dari apa yang dengan kata nani,
diharapkan kedudukan sebagai
predikat keterangan
dalam kalimat
pelengkap.
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Lanjutan Tabel 4.1 Klasifikasi Data Kitai Suru Menurut Makna dan Fungsi

Definisi Makna

chiiki kara kasegi te to kitai sarete
okuri-dasaretari, jinshin baibai
nettowa-ku ni noseraretarishita juu
hassai miman no nyuukokusha da
Mereka adalah imigran di bawah umur
yang diharapkan mencari nafkah karena
telah kehilangan orang tua akibat
perang serta dari daerah miskin, namun
tertipu oleh jaringan perdagangan
manusia.

No.| Sumber Data (nomor)* Fungsi
1121 3|4|5|6]|7
10. Nipponial EEDOZ LWHEATIE. EThHi# | V]V V| V] V| Konjugasi  bentuk
15/06/20] s CW\WB U P A Z AN, =2 pasif (ukemi), ~te-
08 | gt »721En 0 72 iru,  kedudukan
Hal. 16 | shigen no toboshii nihon de wa, totemo skebagal predikat
kitai sarete iru risaikuru da ga, eterangan
kokoromi wa mada hajimatta bakari da
Di Jepang yang amat sedikit sumber
dayanya, daur ulang sangat diharapkan,
namun percobaannya masih baru saja
dimulai
20.| TAS | Z&HEARHO 1 0 AOEMZEICHE) | V]V V[ V| | Konjugasi  bentuk
22/10/20] H.28H1 2 & 9 Hi4E L= ~tai, kedudukan
04 | Anpi fumei no juu nin no shinsou sebagai  predikat
Hal 3 | kyuumei ni mo kouka ga deruyou kitai keterangan
Rubrik | ghitai
Sougou | Berharap agar hasil  investigasi
keberadaan keselamatan 10 orang
hilang segera keluar
24. TAS | cEi o0 . alztEs |V V] [ V] | V] V] Konjugasi  bentuk
NV 5 F L g S T HanT- pasif (ukemi) Qan
L3 |0 AHER Ry b U=k e o oo
a . . : N edudukan sebagai
= B L1 8RO AEE T .
RUb”k. Sensou de oya o ushinattari, hinkon na predikat ketera_ngan
Kokusai dalam anak kalimat,

subyeknya
kelompok  (soshiki),
sedangkan obyeknya
adalah hal (mono),
dengan partikel to
sebagai partikel
keterangan obyek.
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Lanjutan Tabel 4.1 Klasifikasi Data Kitai Suru Menurut Makna dan Fungsi

Definisi Makna

No.| Sumber Data (nomor)* Fungsi
21345
26.| TAS | S REEOREDENEIEDY . 45 NEIRIE Konjugasi  bentuk
11711720 4% o FRalc BE =720 A FE O sopan (keigo), yaitu
03 | Tyt 13T by ~itadake “ni yang
Hal 16 Takamishigeru no seichou no akebono bermakna kausatnf
ga fukaku tazusawari, kongo no atau me_mpengaruhl
shuwan ni kitai_itadake ni, konkai no lawan bicara untuk
“ryuushutsu” wa zannen de naranai melakukan suatu
Awal mula perkembangan Takami hal. Subyelfnya}
Shigeru  yang ditangani  secara berup_a_ organisast
mendalam, diharapkan dapat (soshiki), obyeknya
memaksimalkan kemampuan adalan benda
selanjutnya, yang mengalir keluarnya (mono) yang berupa
kali ini sangat disayangkan manusia, dengan
partikel ni sebagai
penjelas obyek.
27.| TAS | LMEREIFET 5 7 LB N OFEITIE N N Konjugasi  bentuk
11/11720| 4 k. v Jidr ~te-iru,  memiliki
03 | Josei ga kitai suru purezento no gaku kedudukan sebagai
Hal 14 | wa sakunen yori genshou predikat, subyeknya
Rubrik | Harga hadiah yang diinginkan para adalah manusia
Keizal | wanita menurun dibanding tahun lalu (hito),  obyeknya
benda (mono)
29.] TAS | HH RS~ i3dhE 0 A, &KHb N N Konjugasi  bentuk
1VIV20| pizgi7e P b0 TH Y . WL ~te-iru, kedudukan
03 <3 - sebagai predikat,
Hal 23 Suiri dorama wa amari minai ga, su_byek manusia
kakuchi no densetsu nado mo karamete (hito), obyek benda
ari Kitai shite iru (mono)
Saya tidak terlalu suka drama misteri,
sehingga mengharapkan drama yang
berhubungan dengan cerita rakyat dari
berbagai wilayah
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Tabel 4.2 Klasifikasi Data Kibou Suru Menurut Makna dan Fungsi

No.| Sumber Data Definisi Makna Fungsi
(nomor)*
213|456
33.| TAS 5 A RITIT R A KBRS B B3 B i NEIE Konjugasi  bentuk
16/07/2003| & E- 28 A k4 IZ B 6E A 28 7 lampau ~shita,
Hal 2 YL f. LFHST o kedudukan sebagai
Rubrik | Gogatsu matsu ni wa Asou Tarou predikat dalam anak
Shasetsu | jimintou  seichou kaichou ga kalimat, - subyeknya
hajimeshikaimei wa chousenjin ga seseorang (hito),
kibou shita, to katatta obyeknya hal (koto).
Pada akhir bulan Mei, Ketua Partai
Liberal Demokrat Aso Taro
menyatakan yang mengharapkan
perubahan nama depan adalah orang
Korea
34 TAS | R, BAYV AR T [AFEL NE V| | Kibou adalah
07/06/2004| 4 — L | C#HmEIT L E L~ nomina di tambah
Hal 27 | Daga, Nihon samusun wa “suponsa- bentuk kerja ~wa
toshite kibou wa shimashita’ shimashita sehingga
Tetapi, Samsung Jepang ‘berharap men]f’“_j'_ verba:
menjadi sponsor’ memlllkl fungsi
~shita yang
menerangkan waktu
lampau, subyeknya
organisasi, dan
obyek adalah hal
(koto)
35.] TAS | EERIC . 2SR O A V| | V| | Tidak ada konjugasi,
13/03/2003| prE &K R ICf VWS bE 5 L DA kedudukan sebagai
Hal 16 predikat keterangan

BERMLES D56 2RV TEME
FERHIBEFICABE I TUITVWT
VAR

Gimon ni omoi, kanagawa ken no
shakai  hoken  jimukyoku ni
toiawaseru to 1) kanja ga kibou
suru baai o nozoite
sagakushitsuryou wa kanja ni futan
sasetewaikenai

Permasalahan tersebut jika
ditanyakan ke kantor asuransi sosial
di prefektur Kanagawa, 1. Jika
pasien mengharapkan penghapusan,
maka selisin biaya kamar tidak
dibebankan pada pasien

pada anak kalimat,
subyeknya
seseorang (hito).
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Lanjutan Tabel 4.2 Klasifikasi Data Kibou Suru Menurut Makna dan Fungsi

No.| Sumber Data Definisi Makna Fungsi
(nomor)*
2|13/ 4|5|6
37.| TAS INExFEHI1TT7 772 A TOA » Tidak ada konjugasi,
22/10/12004| B 7794 A R4 @7 L KO kedudukan sebagai
Hal 1T | sepede & i i s @72k O B predikat_ keterangan
N A alam anak kalimat,
T;;ﬁj’i?ﬁ LEFOEFEE T RLA subyeknya  benda
. (mono), obyeknya
Hagaki matawa fakusu de 1.A ka B juga benda (mono).
ka kibou suru henmei 2. Kibou
busuu 3. Gakkoumei to tantou
kousatoushimei 4. Gakkou no
yuubun bangou to juusho 5. Denwa
bangou o kinyuu no ue
Melalui kartu pos atau faks,
sertakan 1. Judul buku yang
diinginkan, A atau B; 2
Permohonan jumlah eksemplar; 3.
Nama sekolah dan penanggung
jawab; 4. Alamat dan kode pos
sekolah; 5. Nomor telepon
42.| TAS HoFH25a%T5 L9 256k NERIE Tidak ada konjugasi,
10/08/2004| > & % A IX T 0 T4 b 2N X kedudukan —sebagai
Hal 17 51 B predikat keterangan
Mizukara shujutsu o kibou suru dalam Kalimat
youna iyoku no aru hito wa shujutsu keterangan, = subyek
no yogo mo yoi you ni kanjiru seseorang (hito), dan
Orang yang mempunyai kemauan obyeknya adalah hal
seperti  mengharapkan  sendiri (koto).
menjalani operasi merasakan
pemulihan pasca operasi pun
berjalan baik
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*Urutan definisi makna verba kitai suru dan kibou suru

Tabel 4.3 Definisi Makna Verba Kitai Suru

No.

Makna

1.

Penantian dari lubuk hati tentang realisasi suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan
usaha keras manusia (Tian et.al., 1998:264)

2. Dapat digunakan untuk diri sendiri maupun orang lain tergantung konteks kalimat siapa yang
memiliki harapan (Tian et.al., 1998:264)

3. Menyemangati lawan bicara secara positif, memiliki nuansa menginginkan usaha keras dari
lawan bicara (Tian et.al., 1998:264)

4, Mengharapkan suatu kesuksesan dan kemenangan dari apa yang dilakukan. (Tian et.al.,
1998:264)

5. Menunggu-nunggu dalam hati sesuatu akan terjadi(Norimasa, 1994:282)

6. Ada nuansa sangat menginginkan dan mengharapkan sesuatu yang datangnya dari lubuk hati
(batin) (Kindaichi & lkeda, 1978:447)

7. Pengharapan untuk masa depan (Kindaichi & Ikeda, 1978:447)

Tabel 4.4 Definisi Makna Verba Kibou Suru

No. Makna

1. Mengharapkan suatu hal yang dianggap baik untuk diri sendiri maupun lawan bicara (Tian
et.al, 1998:498)

2. Pengharapan yang kemungkinan akan terjadi dengan usaha yang keras (Tian et.al., 1998:498)

3. Harapan yang berpandangan mengenai masa depan dengan perspektif masa depan yang cerah
dan baik (Norimasa, 1994:282)

4, Keinginan mengenai sesuatu terjadi, mengharapkan keadaan yang baik, menginginkan orang
lain melakukannya dan mengharapkan realisasi (Kenbou et.al., 1981:264)

5. Bisa digunakan untuk menyatakan sesuatu yang abstrak (Ookurasu Insatsu Kyouiku,
1990:261)

6. Menyatakan keinginan untuk jangka panjang, bukan keinginan yang langsung (Morita,
1993:627)

7. Menyatakan situasi, kondisi maupun keadaan, serta tindakan yang mengharapkan perubahan
keadaan harapan lawan bicara (Morita, 1993:627)

4.2 Pembahasan

terdapat

Penulis telah melakukan analisis dan klasifikasi terhadap seluruh data. Banyak

data yang memiliki definisi makna maupun fungsi yang sama, serta

sebagian besar data memiliki definisi lebih dari satu baik makna dan fungsinya. Oleh

karena itu, penulis melakukan pembahasan hanya pada beberapa data yang mewakili

definisi baik makna maupun fungsi data yang lain sebagai pembahasan.
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Penulis melakukan analisis terhadap data yang memuat verba kitai suru
terlebih dahulu, lalu selanjutnya menganalisis verba kibou suru. Setelah itu, akan
diambil  kesimpulan dari  keseluruhan analisis dengan membandingkan
penggunaannya dari segi makna dan fungsi untuk diketahui persamaan dan
perbedaannya. Kemudian, dari hasil perbandingan persamaan dan perbedaan kedua
verba tersebut akan dapat diketahui apakah kedua verba tersebut dapat saling
disubstitusikan penggunaannya. Berikut pembahasan yang dilakukan :

4.2.1 Verba Kitai Suru

Data 1

Ut REMWRES 2R EREEY OSKEFHI G 2

Wahido shi ga eikyouryoku o motsu kokumintou seitou no shiji ni Kitai suru
‘(Abdurrahman) Wahid mengharapkan dukungan dari partai politik yang berkuasa’
(The Asahi Shimbun 2004/08/20, Page 4)

Analisis data 1

Ut REMPEES 2R ERFEEGEOXFHIHE T /M ET 5

Wabhido shi ga eikyouryoku o motsu kokumintou seitou no shiji ni kitai suru/kibou
suru

‘(Abdurrahman) Wahid mengharapkan dukungan dari partai politik yang berkuasa’

Kalimat tersebut menjelaskan makna pengharapan seseorang kepada
organisasi untuk merealisasikan apa yang diinginkannya, bersifat baik untuk diri
sendiri, serta menantikan hal tersebut benar-benar terealisasi. Hal ini sesuai dengan
beberapa definisi verba kitai suru yaitu penantian dari lubuk hati tentang realisasi
suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha keras, bisa digunakan untuk

diri sendiri, menginginkan usaha keras dari lawan bicara. Selain itu, menunggu-
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nunggu dalam hati sesuatu akan terjadi, dan ada nuansa sangat menginginkan dan
mengharapkan sesuatu yang datangnya dari lubuk hati (batin).

Dilihat dari segi fungsi, kalimat tersebut memiliki subyek manusia (hito) dan
obyek organisasi (soshiki), menggunakan partikel ga sebagai penerang subyek dan ni
sebagai penerang obyek, serta tidak mengalami perubahan bentuk serta berkedudukan
sebagai predikat. Berdasar analisis, kalimat tersebut dapat disubstitusikan dengan
verba kibou suru, baik dari segi makna maupun fungsinya, karena kibou suru juga
memiliki definisi makna dan fungsi yang sama.

Data 2

—HFHEBEAMBEIN OB 10 0 koI EEA (2 6) 23, DHEHE
TE XD O

Ippou renpa o Kitai sarete ita danshi, hyaku kiro kyuu no Inoue Yasuo (nijuu rokusai)
ga, yonkaisen de masaka no haisen

‘Atlet yang diharapkan memenangi pertandingan di nomor 100 kilo, Yasuo Inoue
(26), ternyata gugur di babak keempat’

(TAS 20/08/2004, Hal 27)

Analisis data 2

—HFHEF AU QW HmEIN TV E®E T, 100 kot B4
(2 6) 23, MEHETE I DNORE

Ippou renpa o kitai sarete ita/kibou sarete ita(*) danshi, hyaku kiro kyuu no Inoue

Yasuo (nijuu rokusai) ga, yonkaisen de masaka no haisen

‘Atlet yang diharapkan memenangi pertandingan di nomor 100 kilo, Yasuo Inoue

(26), ternyata gugur di babak keempat’

Dilihat dari segi makna, kalimat tersebut memiliki makna antara lain
mengharapkan suatu kesuksesan dan kemenangan dari apa yang dilakukan, yaitu
dalam sebuah perlombaan, serta menyemangati lawan bicara secara positif, memiliki

nuansa menginginkan usaha keras dari lawan bicara, juga menunggu-nunggu dalam
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hati sesuatu akan terjadi. Fungsinya yaitu terdapat perubahan verba ke dalam bentuk
pasif (ukemi) ditambah bentuk ~te-iru yang bersifat lampau (~te ita kei),
berkedudukan sebagai predikat penjelas yang berfungsi untuk menerangkan nomina
danshi, memiliki partikel kerja o , obyek berupa suatu hal (koto).

Jika dilihat dari segi makna kedua verba tersebut tidak dapat disubstitusikan,
karena dalam definisi verba kibou suru tidak terdapat makna menginginkan suatu
kemenangan dari sebuah pertandingan. Meskipun dari segi fungsi, yaitu konjugasinya
dapat saling disubstitusikan, akan tetapi nuansa yang muncul akan tetap berbeda.
Oleh Kkarena itu, kedua verba tersebut tidak dapat saling disubstitusikan
penggunaannya dalam kalimat ini ditinjau dari segi makna.

Data 3

IC % 7%y MIORITIE, EFRLCTEO B TRIAWH IR T 5 &
Aond

IC tagu o netto ni tsunageba, iryou ya ryuutsuu no bunya de hababhiroi riyou ga kitai
dekiru to mirareru

‘Jika menyambungkan IC Tag ke internet, perluasan pemanfaatan di bidang distribusi
maupun perawatan medis sepertinya dapat diharapkan’

(TAS16/07/2003,Hal 2)

Analisis data 3

IC % 7%y MTORFIE, ERLVE D 58 CTRIAWH A2 B TE 5/
WMHETEDEROND

IC tagu o netto ni tsunageba, iryou ya ryuutsuu no bunya de habahiroi riyou ga kitai
dekiru/kibou dekiru to mirareru

‘Jika menyambungkan IC Tag ke internet, perluasan pemanfaatan di bidang distribusi
maupun perawatan medis sepertinya dapat diharapkan’

Kalimat tersebut memiliki makna antara lain penantian dari lubuk hati tentang

realisasi suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha keras manusia,
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pengharapan untuk masa depan serta harapan yang ditujukan untuk kebaikan bersama
dan memiliki nuansa harapan yang baik.

Fungsinya antara lain perubahan verba menjadi bentuk dapat (kanou) untuk
menyatakan hal yang positif bisa dilakukan. Kedudukan verba dalam kalimat tersebut
adalah sebagai predikat. Obyeknya adalah hal (koto), dan partikel penerang subyek
adalah ga .

Verba kibou suru dapat disubstitusikan dalam kalimat tersebut, karena
memiliki fungsi yang sama, dan definisi makna yang hampir sama, yaitu
mengharapkan suatu hal yang dianggap baik untuk diri sendiri maupun lawan bicara,
pengharapan yang kemungkinan akan terjadi dengan usaha yang keras, harapan yang
berpandangan mengenai masa depan dengan perspektif masa depan yang cerah dan
baik, menyatakan keinginan untuk jangka panjang, bukan keinginan yang langsung.
Data 6

MEPFEINTDDLINIHIERESNHATND
Nanika o kitai sarete iru ka wa aru teido tsukande iru
‘Memperoleh posisi dari apa yang diharapkan’

(TAS 16/07/2003, Hal 23)

Analisis data 6

M2 HESNTVDHEINTDDLEF)NNEH HREDSNHATND
Nanika o kitai sarete iru/kibou sarete iru(*) ka wa aru teido tsukande iru
‘Memperoleh posisi dari apa yang diharapkan’

Kalimat tersebut memiliki makna antara lain penantian dari lubuk hati tentang
realisasi suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha Kkeras,

mengharapkan suatu kesuksesan dan kemenangan dari apa yang dilakukan,
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menunggu-nunggu dalam hati sesuatu akan terjadi, ada nuansa sangat menginginkan
dan mengharapkan sesuatu yang datangnya dari lubuk hati (batin), dan pengharapan
untuk masa depan. Fungsinya antara lain perubahan bentuk verba menjadi bentuk
pasif (ukemi), serta bentuk ~te-iru, obyeknya berbentuk abstrak karena memakai kata
nani, kedudukan verba dalam kalimat adalah predikat keterangan dalam kalimat
pelengkap.

Verba kitai suru, meskipun dapat disubstitusikan dengan verba kibou suru,
karena memiliki fungsi yang sama, akan tetapi, dari segi nuansa akan berbeda karena
kitai suru memiliki nuansa menginginkan suatu kesuksesan serta datangnya dari
dalam hati, sedangkan verba kibou suru tidak. Sehingga, dalam kalimat tersebut
kedua verba tersebut tidak dapat saling disubstitusikan penggunaannya.

Data 10

HRDOZ LWAARTIE, ETHHFSNTWD YA 770, 22 AR
FEEMHESTIIND 72

Shigen no toboshii nihon de wa, totemo kitai sarete iru risaikuru da ga, kokoromi wa
mada hajimatta bakari da

‘Di Jepang yang amat sedikit sumber dayanya, daur ulang sangat diharapkan, namun
percobaannya masih baru saja dimulai’

(Nipponia 15/06/2008, Hal. 16)

Analisis data 10

BROZ LWHATIE, ETHHHFSN TV AHLESINTVD VAT AT
D, ZZARTEEWHRESTIEN0 2

Shigen no toboshii nihon de wa, totemo kitai sarete iru/kibou sarete iru risaikuru da
ga, kokoromi wa mada hajimatta bakari da

‘Di Jepang yang amat sedikit sumber dayanya, daur ulang sangat diharapkan, namun
percobaannya masih baru saja dimulai’
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Kalimat tersebut memiliki makna penantian dari lubuk hati tentang realisasi
suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha keras manusia, menunggu-
nunggu dalam hati sesuatu akan terjadi, ada nuansa sangat menginginkan dan
mengharapkan sesuatu yang datangnya dari lubuk hati (batin), dengan keterangan
totemo, serta pengharapan untuk masa depan yang lebih baik.

Fungsinya adalah perubahan bentuk verba menjadi bentuk pasif (ukemi), serta
bentuk ~te-iru, berkedudukan sebagai predikat keterangan, tidak memiliki subyek
dan obyek, karena verba dapat berdiri sendiri meskipun tanpa ada kelas kata yang lain.
Verba kibou suru dapat disubstitusikan penggunaannya dalam kalimat tersebut karena
memiliki definisi makna dan fungsi yang sama.

Data 20

LHRAHDO 1 0 AOEAMZERIC SRR D K9 HifE Lz

Anpi fumei no juu nin no shinsou kyuumei ni mo kouka ga deruyou kitai shitai
‘Berharap agar hasil investigasi keberadaan keselamatan 10 orang hilang segera
keluar’

(TAS 22/10/2004, Hal 3, Rubrik Sougou)

Analisis data 20

LHRAHDO 1 0 NOEMZERIC SRR D K9 WifF LI WAmE L2
Anpi fumei no juu nin no shinsou kyuumei ni mo kouka ga deruyou kitai shitai/kibou
shitai

‘Berharap agar hasil investigasi keberadaan keselamatan 10 orang hilang segera
keluar’

Kalimat tersebut memiliki makna antara lain penantian dari lubuk hati tentang
realisasi suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha keras manusia,
menunggu-nunggu dalam hati sesuatu akan terjadi, sangat mengharapkan sesuatu

yang datangnya dari lubuk hati (batin) dengan nuansa kepedulian kemanusiaan.
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Kalimat tersebut memiliki fungsi yaitu perubahan bentuk verba ~tai yang
menyatakan keinginan, kedudukan verba tersebut dalam kalimat adalah sebagai
predikat penjelas verba sebelumnya, yaitu deru, subyeknya tidak jelas, sedangkan
obyeknya adalah hal (koto), yaitu hasil investigasi. Partikel kerja tidak ada, tetapi ada
partikel yang menerangkan obyek, yaitu ga. Verba kitai suru dalam kalimat tersebut
dapat disubstitusikan penggunaannya dengan verba kibou suru karena memiliki
definisi makna dan fungsi yang sama.

Data 24

B CTHlA RS20 ARNRHE OBREFLHFIN TEY ISR,
ANHTRE ry N —ZIZREONTZ0 L2 1 8RO ANEE T

Sensou de oya o ushinattari, hinkon na chiiki kara kasegi te to kitai sarete okuri-
dasaretari, jinshin baibai nettowa-ku ni noseraretarishita juu hassai miman no
nyuukokusha da

‘Mereka adalah imigran di bawah umur yang diharapkan mencari nafkah karena telah
kehilangan orang tua akibat perang serta dari daerah miskin, namun tertipu oleh
jaringan perdagangan manusia’ (TAS 11/11/2003, Hal 12, Rubrik Kokusai)

Analisis data 24

A TEAR-T2  ARARHENOBEF LG SN UREINTIED
Sz, AFRHE *y NU—ZIZRELNTY L7z 1 8kl D AEE TS
Sensou de oya o ushinattari, hinkon na chiiki kara kasegi te to kitai sarete/kibou suru
okuri-dasaretari, jinshin baibai nettowa-ku ni noseraretarishita juu hassai miman no
nyuukokusha da

‘Mereka adalah imigran di bawah umur yang diharapkan mencari nafkah karena telah
kehilangan orang tua akibat perang serta dari daerah miskin, namun tertipu oleh
jaringan perdagangan manusia’

Kalimat tersebut memiliki beberapa makna, antara lain pengharapan untuk
masa depan yang lebih baik, ada nuansa sangat menginginkan dan mengharapkan

sesuatu yang datangnya dari lubuk hati (batin), penantian dari lubuk hati tentang
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realisasi suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha keras manusia,
mengharapkan kesuksesan dari apa yang dilakukan.

Fungsi yang terdapat dalam kalimat tersebut antara lain perubahan verba kitai
suru menjadi bentuk pasif (ukemi) dan bentuk ~te-iru, kedudukannya dalam kalimat
adalah sebagai predikat keterangan untuk verba yang mengikutinya dalam anak
kalimat, subyeknya kelompok masyarakat (soshiki), sedangkan obyeknya adalah hal
(mono), dengan partikel to sebagai partikel keterangan obyek.

Verba kibou suru dapat disubstitusikan penggunaannya dalam kalimat
tersebut karena memiliki definisi makna dan fungsi yang sama.

Data 26

A OKEDENRSED D | S%ROFHICHFEFVZZTIZ, ARl T
1 3RS TR0

Takamishigeru no seichou no akebono ga fukaku tazusawari, kongo no shuwan ni
kitai itadake ni, konkai no “ryuushutsu” wa zannen de naranai

‘Awal mula perkembangan Takami Shigeru yang ditangani secara mendalam,
diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan selanjutnya, yang mengalir keluarnya
kali ini sangat disayangkan’

(TAS 11/11/2003, Hal 16)

Analisis data 26

RO EOEP RS ED Y | SR OFHICHRR N T AL 2T,
AlElo Tt 13 E&E TR 520

Takamishigeru no seichou no akebono ga fukaku tazusawari, kongo no shuwan ni
kitai itadake/kibou itadake ni, konkai no “ryuushutsu” wa zannen de naranai

‘Awal mula perkembangan Takami Shigeru yang ditangani secara mendalam,
diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan selanjutnya, yang mengalir keluarnya
kali ini sangat disayangkan’

Kalimat tersebut memiliki makna antara lain penantian dari lubuk hati tentang

realisasi suatu hal yang diinginkan dan bisa terjadi dengan usaha keras manusia,
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menyemangati lawan bicara secara positif, memiliki nuansa menginginkan usaha
keras dari lawan bicara, mengharapkan suatu kesuksesan dan kemenangan dari apa
yang dilakukan, menunggu-nunggu dalam hati sesuatu akan terjadi, ada nuansa
sangat menginginkan dan mengharapkan sesuatu yang datangnya dari lubuk hati
(batin) serta pengharapan untuk masa depan yang baik.

Fungsi verba kitai suru dalam kalimat antara lain perubahan menjadi bentuk
sopan (keigo), yaitu ~itadake ni yang bermakna kausatif atau mempengaruhi lawan
bicara untuk melakukan suatu hal. Subyeknya berupa organisasi (soshiki) dan
obyeknya adalah benda (mono) yang berupa manusia, dengan partikel ni sebagai
penjelas obyek.

Verba kibou suru dapat disubstitusikan dalam kalimat ini, karena memiliki
makna dan fungsi yang sama.

Data 27

NS 57 L 2 b OFEITIEE X D

Josei ga kitai suru purezento no gaku wa sakunen yori genshou

‘Harga hadiah yang diinginkan para wanita menurun dibanding tahun lalu’
(TAS 11/11/2003, Hal 14, Rubrik Keizai)

Analisis data 27
LN A1 5 7 LB o N OFEITIEE LV E

Josei ga kitai suru/kibou suru purezento no gaku wa sakunen yori genshou
‘Harga hadiah yang diharapkan para wanita menurun dibanding tahun lalu’

Makna yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah menunggu-nunggu dalam
hati sesuatu akan terjadi, ada nuansa sangat menginginkan dan mengharapkan sesuatu

yang datangnya dari lubuk hati (batin).
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Verba kitai suru tidak mengalami perubahan bentuk, memiliki kedudukan
sebagai predikat keterangan, subyeknya adalah manusia (hito), obyeknya adalah
benda (mono), dan memiliki partikel ga sebagai penjelas subyek.

Verba kibou suru dapat disubstitusikan dengan verba kitai suru karena
memiliki definisi makna dan fungsi yang sama.

Data 29

HH RT3 HED ARV D, FHOEHZ2ELN6DTHY, HFFL T»
2

Suiri dorama wa amari minai ga, kakuchi no densetsu nado mo karamete ari, Kitai
shite iru

‘Saya tidak terlalu suka drama misteri, sehingga mengharapkan drama yang

berhubungan dengan cerita rakyat dari berbagai wilayah’
(TAS 11/11/2003, Hal 23)

Analisis data 29

WHH RN ~IXHED ARVD, FHOEHRRELNEOTHYH . HEEL T
LHIFLELTWD

Suiri dorama wa amari minai ga, kakuchi no densetsu nado mo karamete ari, Kitai
shite iru/kibou shite iru

‘Saya tidak terlalu suka drama misteri, sehingga mengharapkan drama yang
berhubungan dengan cerita rakyat dari berbagai wilayah’

Makna yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah menunggu-nunggu dalam
hati sesuatu akan terjadi, ada nuansa sangat menginginkan sesuatu dari lubuk hati
(batin).

Verba kitai suru mengalami perubahan menjadi bentuk ~te-iru, memiliki
kedudukan sebagai predikat, subyeknya adalah manusia (hito), obyeknya adalah

benda (mono), dan tidak terdapat partikel kerja. Verba kibou suru dapat
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disubstitusikan dalam kalimat tersebut dengan verba kitai suru karena memiliki
definisi makna dan fungsi yang sama.
4.2.2 Verba Kibou Suru

Data 33

5 A RIZIFFRAKES B RAE B =R 2N, AIRSA THIEADNRLE L2, LG
-7z

Gogatsu matsu ni wa Asou Tarou jimintou seichou kaichou ga hajimeshikaimei wa
chousenjin ga kibou shita, to katatta

‘Pada akhir bulan Mei, Ketua Partai Liberal Demokrat Aso Taro menyatakan yang

mengharapkan perubahan nama depan adalah orang Korea’
(TAS 16/07/2003, Hal 2, Rubrik Shasetsu)

Analisis data 33

5 HRITITHRA KRR B R B R AN, AIRSA I FFIRE A A L2 L
e, LEEoTZ

Gogatsu matsu ni wa Asou Tarou jimintou seichou kaichou ga hajimeshikaimei wa
chousenjin ga kibou shita/kitai shita, to katatta

‘Pada akhir bulan Mei, Ketua Partai Liberal Demokrat Aso Taro menyatakan yang
mengharapkan perubahan nama depan adalah orang Korea’

Makna yang terdapat pada kalimat tersebut antara lain mengharapkan suatu
hal yang dianggap baik untuk diri sendiri maupun lawan bicara, harapan yang
berpandangan mengenai masa depan dengan perspektif masa depan yang cerah dan
baik, keinginan mengenai sesuatu terjadi, mengharapkan keadaan yang baik,
menginginkan orang lain melakukannya dan mengharapkan realisasi, digunakan
untuk menyatakan sesuatu yang abstrak, misalnya kehidupan, serta menyatakan
situasi, kondisi maupun keadaan, serta tindakan yang mengharapkan perubahan

keadaan harapan lawan bicara.
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Fungsinya antara lain perubahan bentuk menjadi bentuk lampau ~shita,
kedudukan verba kibou suru sebagai predikat dalam anak kalimat, subyeknya adalah
seseorang (hito), obyeknya hal (koto), yaitu perubahan nama, dengan partikel
penjelas subyek ga.

Verba kibou suru dalam kalimat tersebut dapat disubstitusikan dengan verba
kitai suru, karena terdapat beberapa definisi makna serta fungsi yang sama.

Data 34
B, BARV LA AN AR —E L THLAFLE L]
Daga, Nihon samusun wa ‘suponsa- toshite kibou wa shimashita’

‘Tetapi, Samsung Jepang ‘berharap menjadi sponsor’’
(TAS 07/06/2004, Hal 27)

Analisis data 34

. ARV LR ANT AR =L UTHEAIILE LRI LE L]
Daga, Nihon samusun wa ‘suponsa- toshite kibou wa shimashita/kibou wa shimashita’
‘Tetapi, Samsung Jepang ‘berharap menjadi sponsor’’

Kalimat tersebut memiliki makna antara lain pengharapan yang kemungkinan
akan terjadi dengan usaha yang keras, harapan yang berpandangan mengenai masa
depan dengan perspektif masa depan yang cerah dan baik, menyatakan keinginan
untuk jangka panjang, bukan keinginan yang langsung.

Fungsinya antara lain kibou yang merupakan nomina di tambah bentuk kerja
~wa shimashita sehingga menjadi verba, serta memiliki fungsi ~shita yang
menerangkan waktu lampau, subyeknya adalah organisasi, yaitu perusahaan Samsung

yang berkedudukan di Jepang, dan obyeknya adalah hal (koto) yaitu menjadi sponsor.
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Verba kitai suru dapat disubstitusikan penggunaannya dalam kalimat tersebut,
karena selain memiliki fungsi yang sama, juga memiliki beberapa persamaan makna.
Data 35

%ﬁFﬁ RV #RNEOESRRES RICHWEDE L L OBENMET D
m%%wfﬁﬁéﬂiﬁﬁ_ﬁ@éﬁfiwi@w

Gimon ni omoi, kanagawa ken no shakai hoken jimukyoku ni toiawaseru to 1) kanja

ga kibou suru baai 0 nozoite sagakushitsuryou wa kanja ni futan sasetewaikenai

‘Permasalahan tersebut jika ditanyakan ke kantor asuransi sosial di prefektur

Kanagawa, 1. Jika pasien mengharapkan penghapusan, maka selisih biaya kamar

tidak dibebankan pada pasien’
(TAS 13/03/2003, Hal 16)

Analisis data 35

RN RN O SRR FE RICHWEDE D L OBRERHET L/
%ﬁ#é@%ﬁ%%wfﬁﬁéﬂi%% ICAHESETIEIWT 20
Gimon ni omoi, kanagawa ken no shakai hoken jimukyoku ni toiawaseru to 1) kanja
ga kibou suru/kitai suru(*) baai o nozoite sagakushitsuryou wa kanja ni futan
sasetewaikenai
‘Permasalahan tersebut jika ditanyakan ke kantor asuransi sosial di prefektur
Kanagawa, 1. Jika pasien mengharapkan penghapusan, maka selisih biaya kamar
tidak dibebankan pada pasien’

Kalimat tersebut memiliki makna yaitu mengharapkan suatu hal yang
dianggap baik untuk diri sendiri maupun lawan bicara, keinginan mengenai sesuatu
terjadi, mengharapkan keadaan yang baik, menginginkan orang lain melakukannya
dan mengharapkan realisasi, menyatakan situasi, kondisi maupun keadaan, serta
tindakan yang mengharapkan perubahan keadaan harapan lawan bicara.

Fungsi yang terdapat dalam kalimat tersebut antara lain tidak adanya
perubahan bentuk pada verba, kedudukan verba adalah sebagai predikat keterangan
pada anak kalimat, subyeknya seseorang (hito), yaitu kanja, dengan partikel penjelas

subyek ga.
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Verba kitai suru tidak dapat disubstitusikan dalam kalimat tersebut karena
verba kibou suru dalam kalimat tersebut lebih bernuansa menginginkan dibandingkan
mengharapkan sesuatu yang ditunggu-tunggu. Oleh karena itu, meskipun fungsinya
sama, tetapi tidak dapat disubstitusikan.

Data 37

TR EITT 7 7 ATOA 7 B AT 2 s QA B @4 LY
P QFR O BER 5 L ETTOEFEE T 2L AD L

Hagaki matawa fakusu de 1.A ka B ka kibou suru henmei 2. Kibou busuu 3.
Gakkoumei to tantou kousatoushimei 4. Gakkou no yuubun bangou to juusho 5.
Denwa bangou o kinyuu no ue

‘Melalui kartu pos atau faks, sertakan 1. Judul buku yang diinginkan, A atau B; 2.
Permohonan jumlah eksemplar; 3. Nama sekolah dan penanggung jawab; 4. Alamat
dan kode pos sekolah; 5. Nomor telepon’

(TAS 22/10/2004, Hal 17)

Analisis data 37

INEEIETT7 7 7 ATOA 2> B & BT HET 5 (*)is OfF L0
A & BG4 @F AL DO BERE 5 L EFT@EFE 52 A L

Hagaki matawa fakusu de 1.A ka B ka kibou suru/kitai suru(*) henmei 2. Kibou
busuu 3. Gakkoumei to tantou kousatoushimei 4. Gakkou no yuubun bangou to
juusho 5. Denwa bangou o kinyuu no ue

‘Melalui kartu pos atau faks, sertakan 1. Judul buku yang diinginkan, A atau B; 2.
Permohonan jumlah eksemplar; 3. Nama sekolah dan penanggung jawab; 4. Alamat
dan kode pos sekolah; 5. Nomor telepon’

Kalimat tersebut merupakan kalimat dalam sebuah iklan. Kalimat tersebut
memiliki makna antara lain menyatakan situasi, kondisi maupun keadaan, serta
tindakan yang mengharapkan perubahan keadaan harapan lawan bicara.

Fungsinya adalah tidak ada perubahan bentuk verba, kedudukan verba sebagai
predikat keterangan dalam anak kalimat, subyeknya benda (mono), obyeknya juga

benda (mono), yaitu kata henmei.
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Verba kitai suru tidak dapat disubstitusikan dalam kalimat tersebut, karena
verba kibou suru hanya menerangkan makna menginginkan suatu benda, bukan hal
harus dicapai dengan usaha yang keras.

Data 42

HOFINARLET DL REBEROH DL NIFIROTHRLENWLIITELD
Mizukara shujutsu o kibou suru youna iyoku no aru hito wa shujutsu no yogo mo yoi
you ni kanjiru

‘Orang yang mempunyai kemauan seperti mengharapkan sendiri menjalani operasi

merasakan pemulihan pasca operasi pun berjalan baik’
(TAS 10/08/2004, Hal 17)

Analisis data 42

HOFINEHET LTI L X0 REBERODH D NZFOTFHRBRWE I
&L 2%

Mizukara shujutsu o kibou suru/kitai suru youna iyoku no aru hito wa shujutsu no
yogo mo Yoi you ni kanjiru

‘Orang yang mempunyai kemauan seperti mengharapkan sendiri menjalani operasi
merasakan pemulihan pasca operasi pun berjalan baik’

Kalimat tersebut memiliki makna antara lain mengharapkan suatu hal yang
dianggap baik untuk diri sendiri maupun lawan bicara, keinginan mengenai sesuatu
terjadi, mengharapkan keadaan yang baik, menginginkan orang lain melakukannya
dan mengharapkan realisasi.

Fungsi yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah tidak ada perubahan
bentuk verba, kedudukan verba sebagai predikat keterangan dalam kalimat
keterangan, subyek seseorang (hito), dan obyeknya adalah hal (koto).

Verba kitai suru dapat disubstitusikan dalam kalimat tersebut karena memiliki

makna dan fungsi yang sama.
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4.2.3 Persamaan dan Perbedaan Verba Kitai Suru dan Kibou Suru

Data yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai teori yang terdapat di bab 2

dari segi makna dan fungsinya, sehingga ditemukan persamaan dan perbedaannya.

kedua verba tersebut dapat saling disubstitusikan penggunaannya apabila terdapat

kesamaan definisi makna dan fungsi di dalamnya, sedangkan apabila terdapat

perbedaan, maka penggunaannya tidak dapat saling disubstitusikan. Berikut adalah

perbandingan verba kitai suru dan kibou suru dari segi makna dan fungsinya :

Tabel 4.5 Persamaan dan Perbedaan Verba Kitai Suru dan Kibou Suru

Kitai Suru Kibou Suru
¢ Mengharapkan e Mengharapkan
¢ Menginginkan ® Menginginkan
Definisi e Harapan untuk masa depan e Harapan untuk masa depan
Makna e Harapan jangka panjang e Harapan jangka panjang

o Untuk diri sendiri dan lawan bicara e Untuk diri sendiri dan lawan bicara

e Mempengaruhi lawan bicara o Mempengaruhi lawan bicara

e Harapan dari lubuk hati e Mengharapkan hal yang dianggap

¢ Nuansa mengharapkan kemenangan baik

Bentuk ~te iru (~ T\ 5 J&/~te iru Bentuk ~te iru (~ TV % E/~te iru

kei) kei)

) | Bentuk pasif (52 £ /ukemi) Bentuk pasif (5 /ukemi)
Konjugasl | Bentuk lampau (it 27 /kakokei) Bentuk lampau (i s ¥ /kakokei)

Bentuk dapat (7] HE/kanou)

Bentuk ingin (~ L 7=\ Y/~shitai)
Bentuk sopan yari-morai (~V 7272

Fungsi \F 12 /itadake nl)
e Manusia, seseorang (A /hito) e Manusia, seseorang (A /hito)
o Kelompok (#Hf#k/soshiki) terdiri o Kelompok (fHk/soshiki) terdiri
Subyek dari negara (/¥/kuni). partai (5% dari perusahaan (£ #l:/kaisha).

[tou), serta masyarakat, warga partai (5¢./tou). serta masyarakat,
negara ([ElK/kokumin) warga negara (& E/kokumin)
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Kitai Suru Kibou Suru
W W
Orang (A/hito) Orang (A/hito)
Organisasi  (#H#/soshiki) Masyarakat (#Hi#k/soshiki)
Display (7 «+ A" L—/ disupure-) Buku (444 /henmei)
Pencari nafkah (%% X F/kasegi) -
Hadiah (7 L bh/purezento) Perubahan nama (81|44
Drama (1>~ /dorama) Ihajimeshikaimei)
Medali emas (4 # 4 /L /kin Pendukung (A7 —
%edaru) /suponsa-)
: - Melanjutkan pendidikan (%%
Obyek | pukungan  (z#/shiji. 4B /Shi:ggliu) n pendidikan - (25
ﬁzlrizaangan G renpa) Pemberitahuan (5 %i1/kokuchi)
&= - e .
r/shujut
Pemanfaatan (%] H/riyou) Operasi (F-f/shujutsu)
Hasil  ( lR/seika, 2hH/kouka)
Fungsi Pembatalan (fi%F#/kaijo)
Kemerdekaan ~(J# ~7/dokuritsu)
Daur ulang (U127 v
[risaikuru)
Pengasuhan ({HF%/sewa)
Perubahan (% {k/henka)
Gol (=—/v/go-ru)
Kemampuan (Fi/shuwan)
Dunia baru (- 5%#7/sekaishin)
Keaktifan (75 F#/katsuyaku)
Partikel | %(0). (Z(ni). 723(ga). i&(ha). & | Z(0). %3(ga)
(mo). & (to)
Adverbia | L TH, LT LT, Zo
(fukushi)

Kedudukan dalam
Kalimat

e Predikat dalam induk kalimat
e Predikat dalam anak kalimat
o Predikat keterangan

e Predikat dalam induk kalimat
e Predikat dalam anak kalimat
e Predikat keterangan
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Hasil yang ditemukan setelah dilakukan analisis pada seluruh data antara lain
terdapat kalimat yang verba kitai suru dan kibou suru dapat dan tidak dapat saling
disubstitusikan penggunaannya. Berikut penjelasan jumlah verba yang dapat saling
disubstitusikan dan yang tidak dapat disubstitusikan :

1. Verba kitai suru

Total data yang ditemukan : 32 data

Dapat disubstitusikan dengan verba kibou suru : 26 data

Tidak dapat disubstitusikan dengan verba kibou suru: 6 data

2. Verba kibou suru
Total data yang ditemukan : 10 data
Dapat disubstitusikan dengan verba kitai suru : 8 data

Tidak dapat disubstitusikan dengan verba kitai suru : 2 data



